






1.1 Latar Belakang Masalah 
 Keberadaan perusahaan industri di Indonesia memberikan dampak positif 
dan negatif terhadap masyarakat maupun lingkungan sekitar. Pada umumnya, 
nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor finansial. Faktor finansial dapat 
mencerminkan tentang bagaimana perusahaan memperoleh dana serta 
mengalokasikan dana tersebut yang dapat menguntungkan perusahaan. Namun 
saat ini dalam menilai kinerja perusahaan tidak hanya dinilai dari faktor finansial 
saja, faktor non finansial juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
kinerja perusahaan yang berdampak pada nilai perusahaan. Faktor non finansial 
tersebut salah satunya adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Corporate 
Social Responsibility merupakan salah satu faktor non finansial yang perlu 
dipertimbangkan oleh manajemen dalam meningkatkan nilai perusahaan (Umbara 
dan Suryanawa, 2014). 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 
mengenai Perseroan Terbatas beserta peraturan pelaksanaanya yakni peraturan 
pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial Dan 
Lingkungan Perseroan Terbatas menegaskan bahwa perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 





dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya 
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyaknya perusahaan 
pertambangan yang seringkali mencemari lingkungan yang mengakibatkan 
terjadinya kerusakan lingkungan dan merugikan masyarakat, misalnya dampak 
dari limbah produksi. Salah satu perusahaan yang mencemari lingkungan  yaitu 
perusahaan PT. Freeport. Jaringan peneliti KTI yang dipublikasikan oleh Ahmad 
(2014) mengungkapkan bahwa PT.Freeport yang merupakan salah satu 
perusahaan tambang milik Amerika Serikat dan  memperoleh izin dari pemerintah 
pada tahun 1967 untuk melakukan aktivitas penambangan emas dan tembaga yang 
berada di Papua Barat yang masing berlangsung hingga saat ini. Aktivitas 
PT.Freeport yang berlangsung lama ini telah menimbulkan berbagai masalah, 
terutama dalam hal penerimaan negara yang tidak optimal, peran BUMN dan 
BUMD yang sangat minim, masyarakat yang masih hidup dalam garis 
kemiskinan, tidak memperoleh pendidikan dan kerusakan lingkungan sekitar yang 
tercemar oleh limbah. PT.Freeport selalu mengklaim berkomitmen terhadap 
pengelolaan lingkungan hidup dan memiliki pengakuan ISO 14001, Namun 
perusahaan terbukti tidak memiliki pertanggungjawaban terhadap lingkungan. 
Perusahaan dalam melakukan penambangan dapat menghasilkan limbah tailing 
mencapai 220 ribu ton per hari  dan mengakibatkan kerusakan hutan, sungai dan 
lahan basah seluas 120 ribu hektar. Adanya masalah tersebut membuat 






Pembentukan suatu perusahaan memiliki tiga tujuan. Tujuan pertama ialah 
perusahaan ingin mendapatkan laba sebesar-besarnya. Tujuan yang kedua ialah 
menguntungkan para pemegang saham dan tujuan yang ketiga ialah untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan kekayaan yang 
dimiliki oleh perusahaan, sama halnya seperti saham atau surat berharga lainnya 
(Umbara dan Suryanawa, 2014). Disisi lain, perusahaan yang mementingkan 
kepentingan pemegang saham membuat perusahaan memanfaatkan sumber alam 
yang tidak terkendali dan menimbulkan kerusakan lingkungan sekitar. Kesadaran 
perusahaan dalam mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan perusahaan 
adalah dengan cara mengungkapkan Corporate Social Responsibility, Keputusan 
Investasi dan Keputusan Pendanaan. 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu pertanggungjawaban 
yang diberikan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan para stakeholder baik 
internal maupun eksternal. Perusahaan semakin menyadari bahwa kelangsungan 
hidup perusahaan juga tergantung dari hubungan perusahaan dengan masyarakat 
dan lingkungan dimana perusahaan tersebut menjalankan aktivitasnya.  
 Corporate social responsibility dapat dipraktikan pada perusahaan lain 
bergantung pada karakteristik perusahaan memandang tanggung jawab sosial. 
(Umbara dan Suryanawa, 2014) mengemukakan bahwa bagi perusahaan yang luas 
pengungkapan CSR-nya masih rendah diharapkan dapat lebih meningkatkan luas 
pengungkapannya dimasa depan, serta diharapkan bagi calon investor dapat 
memperhatikan pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan 





social responsiblity perusahaan bukan merupakan faktor penting yang harus 
dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi, ada faktor-faktor lain yang 
dapat digunakan oleh investor dalam berinvestasi seperti kinerja keuangan, ukuran 
perusahaan dan lain-lain. Febi, et. all (2012) mengemukakan bahwa pelaksanaan 
corporate social responsibility oleh perusahaan diharapkan memiliki dampak 
positif untuk meningkatkan nilai perusahaan untuk jangka panjang.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Umbara dan Suryanawa (2014) 
menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Olivia dan Lulu (2012) 
menunjukkan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febi, et. all  (2012) 
menunjukkan bahwa corporate social responsibiliy berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. 
Keputusan Investasi merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan 
perusahaan. Optimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 
fungsi manajemen keuangan, dimana satu keputusan keuangan yang diambil akan 
mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai perusahaan 
(Fania, 2015). Manajer keuangan harus dapat menterjemahkan tujuan strategis 
kedalam tujuan jangka pendek dan seorang manajer dituntut fleksibilitasnya 
dalam menangkap dan mengantisipasi perubahan dimasa datang untuk secara dini 
melakukan penyesuaian dan mengambil keputusan secara tepat dan akurat. 
Keputusan investasi menunjukkan bagaimana perusahaan mengalokasikan 





yang besar dengan risiko yang dapat dikelola dengan harapan dapat 
mengoptimalkan nilai perusahaan. Fania (2015) mengemukakan bahwa 
maksimalisasi nilai perusahaan tidak mampu dicapai melalui kegiatan  investasi 
perusahaan. Untuk mencapai tujuan meningkatkan nilai perusahaan maka 
dibutuhkan seorang manajer yang mampu untuk mengambil keputusan keuangan 
yang tepat dan salah satu keputusan yang diambil oleh seorang manajer adalah 
keputusan investasi. Keputusan investasi dimulai dengan identifikasi peluang 
investasi, yang sering disebut dengan proyek investasi modal. Manajer keuangan 
haus membantu perusahaan mengidentifikasikan proyek-proyek yang menjanjikan 
dan memutuskan berapa banyak akan diinvestasikan dalam tiap proyek. 
Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional mempengaruhi 
keputusan investasi perusahaan yang disebabkan oleh kepemilikan saham yang 
masih didominasi oleh holding insider dimana ada kepemilikan oleh pemilik 
perusahaan dan kepemilikan oleh manajer, dengan kepemilikan tersebut maka 
akan terus menambah dan mengembangkan investasi perusahaan karena itu akan 
menjadi sinyal bahwa perusahaan sedang berkembang, (Muhammad, 2013).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fania (2015) menunjukkan bahwa 
keputusan investasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2013) 
menunjukkan bahwa keputusan investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
Keputusan lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 





sumber dana yang akan digunakan oleh perusahaan secara optimal yang berasal 
dari hutang dan modal perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan. Fania(2015) mengemukakan bahwa apabila perusahaan tidak dapat 
memanfaatkan hutangnya, maka resiko perusahaan akan semakin tinggi dan akan 
mempengaruhi nilai perusahaan.  
Peningkatan struktur kepemilikan akan mengurangi keputusan pendanaan 
perusahaan terutama dari pendanaan eksternal, Muhammad (2013). Ketika suatu 
perusahaan perlu untuk mendapatkan dana, perusahaan perlu untuk mengundang 
para investor untuk menamamkan uang kas sebagai ganti bagian laba dimasa 
depan atau menjanjikan untuk melunasi kas investor. Keputusan pendanaan dan 
investasi tentu saja saling terkait karena jumlah investasi menentukan jumlah 
pendanaan yang harus diperolah dan para investor yang berkontribusi mendanai 
saat ini mengharapkan pengembalian investasi dimasa depan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fania (2015) menunjukkan bahwa 
keputusan pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 
penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad (2013) yang menunjukkan bahwa keputusan pendanaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dilihat dari latar belakang 
diatas dan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu, menunjukkan masih 
terdapat masalah pada perusahaan pertambangan yang menjadi faktor penyebab 
terjadinya masalah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 





Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh corporate social resposibility, 
keputusan investasi dan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat disampaikan beberapa 
rumusan masalah diantaranya: 
1. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan? 
2. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 
3. Apakah keputusan pendanaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini antara 
lain: 
1. Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Mengetahui pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. 
3. Mengetahui pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan 





1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan ilmu 
pengetahuan baru mengenai corporate social responsibility, keputusan 
investasi dan keputusan pendanaan. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan tentang pentingnya 
penerapan Corporate Social Responsibility, keputusan investasi dan 
keputusan pendanaan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 
referensi bagi peneliti lain yang kan melakukan penelitian lanjutan 
mengenai nilai perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penelitian ini akan membuat beberapa bab yang disusun sistematis 
dalam urutan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan penelitian mengenai latar belakang  masalah,   
perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Pada bab ini dijelaskan mengenai penelitian-penelitian terdahulu dan 





Penjelasan singkat mengenai kerangka pemikiran hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini dijelaskan mengenai populasi, sampel, variabel, dan teknik 
pengambilan sampel penelitian. Selain itu, dijelaskan pula mengenai 
langkah analisis yang kan dilakukan dalam penelitian ini. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 Bab ini berisi tentang pemaparan mengenai gambaran subyek yaitu 
populasi dari penelitian, teknik analisis data yang digunakan dan 
pembahasan tentang hasil penelitian sehingga dapat menjawab hipotesis 
penelitian yang telah ditentukan. 
BAB V : PENUTUP 
 Bab ini merupakan bab terakhir yang menjelaskan tentang uraian 
kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian dan saran. 
 
